B. Saran
1. Bagi Subjek

. Bagl Peneliti Lain

Bringuel, B., 2008, Living With Agoraphobia : Tips for Practi

Subjek diharapkan dapat melanjutkan desensitisa

i sistematik secara

individu karena terapi ini dapat dilakukan sendiri. Subijek juga diharapkan
dapat mempertahankan apa yang sudah diberikan terapis. Subjek

diharapkan untuk tetap yakin bahwa apa yang dita
berkurang jika subjek rutin menjalankan terapi ini.

. Bagi Keluarga Subjek
Keluarga subjek diharapkan tetap mendukung apa \

utkan subjek dapat

yang sudah dan apa

yang akan dilakukan subjek karena dukungan dari kel

rga sangat penting

a
bagi kesembuhan subjek. Keluarga subjek diharapkan libih peka jika subjek

membutuhkan teman untuk diajak berbagi cerita.

Penelitian ini diharapkan dapat lebih baik lagi terutama dalam hal

pelaksanaan terapi karena terapi ini membutuhkan
berulang dan membutuhkan pemahaman yang benar:

desensitisasi sistematik. Peneliti lain juga diharapkan n

waktu yang lama,
-benar baik tentang
nelakukan follow up

setelah melakukan terapi dan diharapkan dapat me

iliki observer dan

terapis yang sesuai dengan tujuan penelitian. Peneliti Igin diharapkan dapat

mencari lebih dari satu subjek penelitian yang terdiagnosis dari referensi

psikolog dan melakukan wawancara dengan banyak pihak yang dekat

dengan para subjek. Peneliti lain diharapkan lebih mencari alat ukur lain yang

lebih sensitif bagi penderita zoofobia.
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